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ABSTRAK

Xing Fu Tang merupakan brand asal Taiwan yang resmi masuk ke Indonesia pada
tahun 2019 hingga menimbulkan antrian panjang. Namun saat ini, keadaannya
berbanding terbalik karena Xing Fu Tang nampak sepi pengunjung. Kemudian
penulis melakukan observasi terhadap store Xing Fu Tang dan mendapati bahwa
dihari weekdays ataupun weekend store tetap terlihat sepi bila dibandingkan dengan
kompetitornya. Kemudian penulis juga melakukan preliminary research dengan
mewawancarai 20 orang dan mendapati hasil bahwa sebanyak 75% atau sejumlah
15 responden tidak berminat untuk membeli ulang produk Xing Fu Tang. Alasan
utamanya adalah responden merasa harga yang ditawarkan terlalu mahal, rasa dari
minuman tersebut tidak enak, dan responden lebih memilih membeli brand lain.
Maka dari itu, penulis menilai terdapat masalah pada persepsi harga dan kualitas
produk Xing Fu Tang yang membuat niat beli ulang konsumen rendah
dibandingkan dengan brand yang paling sering dibeli. Maka, dalam penelitian ini
penulis juga membandingkan antara Xing Fu Tang dengan brand yang paling sering
dibeli oleh konsumen.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara persepsi
pada harga (X;) dan kualitas produk (X,) terhadap niat beli ulang (Y) Xing Fu
Tang dan brand yang paling sering dibeli.

Penelitian ini merupakan explanatory research untuk memberikan
penjelasan atas hubungan antar variabel serta gejala serta masalah yang dialami
Xing Fu Tang melalui uji hipotesis. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kuantitatif dimana penulis mengambil sampel sebanyak 200 responden yang
menyukai bubble drink, pernah membeli dan mengonsumsi produk Xing Fu Tang.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan penyebaran
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisa deskriptif, uji asumsi
klasik, dan analisis regresi linear berganda.

Penulis juga menggunakan alat bantu IBM SPSS 25 dan
mendapatkan hasil bahwa persepsi harga (X;) dan kualitas produk (X,)
berpengaruh secara simultan terhadap variabel niat beli ulang baik itu pada brand
Xing Fu Tang maupun brand yang paling sering dibeli. Kemudian pada hasil
koefisien determinasi Xing Fu Tang mendapati hasil bahwa kontribusi persepsi
harga (X;) dan kualitas produk (X,) adalah sebesar 61,1%, sedangkan pada brand
yang paling sering dibeli kontribusi variabel persepsi harga (X;) dan kualitas
produk (X,) lebih besar yakni sebesar 67,9%. Hal ini dapat dikarenakan dari hasil
analisis deskriptif Xing Fu Tang cenderung lebih rendah dibandingkan dengan
brand yang paling sering dibeli. Dari persamaan regresi linear berganda Xing Fu
Tang didapati bahwa variabel Niat Beli Ulang (Y) dapat dijelaskan oleh persepsi
harga X; sebesar 0.508 dan kualitas produk X, sebesar 0.474 dan untuk persamaan
linear berganda brand yang paling sering dibeli Niat Beli Ulang (Y) dapat
dijelaskan oleh persepsi harga X; sebesar 0.664 dan kualitas produk X, sebesar
0.264.

Kata Kunci: bubble drink, persepsi harga, kualitas produk, niat beli ulang.



ABSTRACT

Xing Fu Tang being a prominent brand from Taiwan that officially entered the
Indonesian market in 2019, creating long queues of eager customers. However, the
current scenario is quite different, as Xing Fu Tang outlets now appear to be
experiencing a decline in foot traffic compared to its competitors. Preliminary
research conducted through interviews with 20 individuals revealed that 75% or
15 respondents expressed no interest in repurchasing Xing Fu Tang products. The
main reasons cited were the perceived high pricing, unsatisfactory taste of the
beverages, and a preference for other brands. Thus, it is evident that there are
perceptual issues concerning both pricing and product quality that have resulted in
a low repurchase intention among consumers compared to the most frequently
purchased brand. Therefore, this study aims to compare Xing Fu Tang with the
most popular brand to shed light on these factors and their impact on consumers'
repurchase behavior.

This research aims to investigate the influence of price perception
(X,) and product quality (X,) on repurchase intention (Y) on repurchase intention
(Y) for both Xing Fu Tang and the most frequently purchased brand.

This study is an explanatory research aimed at providing
explanations for the relationships between variables and the phenomena and issues
experienced by Xing Fu Tang through hypothesis testing. It employs a quantitative
approach, where the author selects a sample of 200 respondents who are fond of
bubble drinks, have purchased, and consumed products from Xing Fu Tang. Data
collection is conducted through interviews, observations, and questionnaire
distribution. The data analysis techniques include descriptive analysis, classical
assumption tests, and multiple linear regression analysis.

The author also utilized IBM SPSS 25 as a tool and obtained results
indicating that the price perception (X;) and product quality (X;) simultaneously
influence the variable of repurchase intention, both for Xing Fu Tang brand and
the brand that is most frequently purchased. Furthermore, the coefficient of
determination for Xing Fu Tang revealed that the contribution of price perception
(X;) and product quality (X,) amounts to 61.1%, while for the most frequently
purchased brand, the contribution of perception of price (X;) and product quality
(X3) is even higher at 67.9%. This discrepancy might be due to the lower results
obtained from the descriptive analysis of Xing Fu Tang compared to the most
frequently purchased brand. From the multiple linear regression equation for Xing
Fu Tang, it is found that the variable of repurchase intention (Y) can be explained
by the perception of price (X;) at 0.508 and product quality (X,) at 0.474. As for
the multiple linear regression equation for the most frequently purchased brand,
repurchase intention (Y) can be explained by the perception of price (X_1) at 0.664
and product quality (X,) at 0.264.

Keywords: bubble drink, price perception, product quality, repurchase intention.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Setiap tahunnya industri makanan dan minuman terus mengalami peningkatan.
Pada triwulan Il 2022, perkembangan industri makanan dan minuman tumbuh
sebesar 2,30%. Sementara itu, pertumbuhan tahunan industri makanan dan
minuman mencapai 3,71% pada paruh pertama tahun 2022 (Data Industri Research,
2022). Peran industri makanan dan minuman berdampak signifikan terhadap
industri pengolahan non-migas dan PDB nasional. Selain berdampak pada kedua
hal tersebut, peningkatan industri ini juga membuat realisasi investasi mencapai Rp
19.170.000.000.000 pada triwulan I 2022 (Kemenperin, 2022). Namun, hal ini
membuat persaingan bisnis pada sektor makanan dan minuman semakin Ketat,
karena memunculkan produk yang semakin bervariasi serta mempengaruhi

konsumen serta produsennya (Sancoko, 2015).

Gambar 1.1
Data Perkembangan Industri Makanan dan Minuman, Q2 2020 - Q1 2022
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Sumber: Dataindustri.com (2022)

Hal tersebut dipengaruhi juga oleh kemajuan di bidang teknologi
serta informasi yang memungkinkan setiap orang dapat memproduksi barang atau
jasa dalam jumlah banyak dan bervariasi dalam waktu yang singkat. Fenomena
tersebut mengakibatkan produk baru muncul setiap hari dan memenuhi pasar
(Hidayah & Anjarwati, 2018). Salah satu produk yang muncul adalah produk yang
jenisnya sama namun datang dari brand yang berbeda. Hal ini memicu para pelaku

usaha agar dapat mempertahankan konsumen atau menarik konsumen baru. Oleh



karena itu, untuk meningkatkan niat beli dan menciptakan kepuasan pelanggan
maka, pelaku usaha perlu memperhatikan mengenai kebutuhan, keinginan, serta
ekspektasi konsumen akan sebuah produk (Lestari, 2022).

Faktor lain yang mempengaruhi niat beli adalah harga atau price
serta kualitas produk atau product quality. Harga merupakan metrik fundamental
sebagai jumlah uang yang dibutuhkan untuk mendapatkan kombinasi produk dan
layanan terakait (Farisi & Siregar, 2020). Harga merupakan nilai yang Kkita
keluarkan untuk mendapatkan sebuah barang atau jasa (Kotler, 2016). Sedangkan
produk adalah barang atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan pada target pasar.
Sebuah produk yang ditawarkan ke pasar tentunya harus memiliki kualitas. Kualitas
produk berkaitan dengan tingkat kepuasan konsumen dalam membeli atau
menggunakan suatu barang atau jasa. Jika perusahaan dapat memenuhi kepuasan
konsumen, maka ada kemungkinan konsumen tersebut akan kembali untuk
membeli produk tersebut di masa mendatang (Mardiasih, 2019). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kualitas produk adalah atribut dari suatu barang atau jasa
yang dapat menyebabkan kepuasan bagi pelanggan yang menggunakannya. Harga
yang ditetapkan akan disesuaikan dengan kualitas produk yang disediakan,
sehingga akan mempengaruhi niat pelanggan untuk membeli produk tersebut
kembali (llyas, 2021).

Telah disebutkan bahwa saat ini, banyak bermunculan produk baru
yang serupa namun datang dari brand yang berbeda, salah satunya adalah trend
bubble drink di Indonesia. Bubble drink merupakan sebuah minuman berbahan
dasar susu yang dipadukan dengan brown sugar sauce serta mutiara kenyal yang
terbuat dari tepung tapioka. Minuman boba pertama kali masuk Indonesia pada
tahun 2000 yaitu dengan bukanya gerai Quickly (Kapojos, 2021). Saat ini minuman
boba sangat mudah ditemui dengan merek yang sangat beragam, salah satunya
minuman boba merek Xing Fu Tang. Xing Fu Tang didirikan oleh seorang waralaba
asal Taiwan pada Januari 2018. Xing Fu Tang merupakan sebuah brand yang
menjual minuman boba atau bubble drink dengan varian signature-nya Brown
Sugar Boba Milk dengan kisaran harga Rp 20.000 sampai lebih dari Rp 50.000.
Xing Fu Tang baru membuka gerai pertamanya di Indonesia pada Januari 2019 di



LiPHo Mall Puri, Jakarta. Kemudian Xing Fu Tang masuk ke kota Bandung pada
tahun 2019 dan membuka gerai pertamanya di Paris Van Java.

Xing Fu Tang mendapatkan respon yang baik dari masyarakat pada
saat pertama kali membuka gerainya di Jakarta. Masyarakat rela mengantri hingga
berjam-jam hanya untuk membeli 1 cup minuman boba Xing Fu Tang
(bisnistribunjabar, 2019). Fenomena positif ini juga terjadi ketika Xing Fu Tang
membuka gerainya di Paris Van Java (PVJ), Bandung. Store Xing Fu Tang PVJ
terlihat ramai pengunjung bahkan hingga menimbulkan antrian yang sangat
panjang. Mulai dari anak-anak yang masih mengenakan seragam bahkan, hingga
orang dewasa pun turut mengantri untuk mencoba minuman tersebut. Maka, dapat
disimpulkan bahwa minuman boba Xing Fu Tang diterima baik oleh masyarakat,

khususnya yang ada di Kota Bandung.

Gambar 1.2
Antrian Xing Fu Tang PVJ, Bandung

Sumber: Xingfutang.co.id (2019)

Berdasarkan pada hasil pencarian Google Trend, pada tahun 2019-
2020 Xing Fu Tang menjadi salah satu brand minuman boba yang paling dicari oleh
masyarakat. Namun, dari tahun 2021-2023 terlihat bahwa semakin sedikit
masyarakat yang mencari Xing Fu Tang. Berdasarkan hasil survei Jakpat, merek

minuman boba yang paling disukai di Indonesia saat ini adalah Chatime, yang



dipilih oleh mayoritas responden sebanyak 39,3%. Sementara itu, merek minuman
boba Xing Fu Tang dipilih oleh 4,1% dari total responden (Rizaty, 2022).

Jumiah Pencarian “Xing Fu Tang"

Gambar 1.3
Google Trend Pencarian Xing Fu Tang Dalam 5 Tahun Terakhir
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Sumber: Hasil Olah Penulis (2023)

Gambar 1.4
Merek Minuman Boba yang Disukai Responden, 2022
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Sumber: Hasil Olah Penulis (2023)



Namun, ketika berkunjung ke mall Paris Van Java tepatnya pada
Senin, 20 Februari 2023 pk.19.00, penulis mengamati bahwa keadaan store Xing
Fu Tang berbanding terbalik dengan tahun 2019. Saat ini store Xing Fu Tang
terlihat sepi pengunjung. Hanya 1-2 orang yang terlihat masih datang untuk
membeli minuman boba yang dahulu diminati banyak orang. Hal ini menarik
perhatian penulis dan menimbulkan pertanyaan mengapa saat ini Xing Fu Tang

Paris VVan Java tidak seramai dahulu.

Gambar 1.5
Suasana Store Xing Fu Tang PVJ, 20 Februari 2023

Sumber: Dokumentasi Penulis (2023)

Keesokan harinya, penulis mencoba bertanya kepada rekan kerja
penulis yang pernah membeli dan mengkonsumsi produk Xing Fu Tang. Penulis
menanyakan hal sederhana seperti apakah responden berniat untuk membeli
kembali produk Xing Fu Tang atau tidak, mayoritas responden mengatakan bahwa
mereka tidak berniat untuk membelinya kembali. Penulis mendapatkan bahwa,
rekan kerja penulis rata-rata pernah membeli dan mengkonsumsi produk Xing Fu
Tang di Paris Van Java namun tidak suka dengan rasa dari produknya karena terlalu
manis. Selain itu rekan kerja penulis juga mengatakan bahwa lebih baik membeli
brand lain yang lebih enak dengan harga yang lebih murah. Pernyataan yang



diberikan rekan kerja penulis membuat penulis semakin penasaran dan ingin
mencoba sendiri produk dari Xing Fu Tang.

Kemudian pada hari Minggu, 26 Februari 2023 tepatnya pk.14.00,
penulis kembali berkunjung ke Paris Van Java untuk melakukan observasi terhadap
suasanya store Xing Fu Tang saat weekend. Penulis juga mencoba membeli
signature product Xing Fu Tang yaitu, Brown Sugar Boba Milk ukuran regular
dengan harga Rp 44.000. Penulis juga mengamati bahwa pada saat weekend pun
Xing Fu Tang sepi pengunjung dan hanya terlihat 1-2 orang yang membelinya.
Ketika memesan minuman penulis melihat ada display ukuran cup minuman dari
ukuran small hingga large dengan perbedaan harga yang cukup besar. Perbedaan
harga cup small ke regular mencapai Rp 10.000, dan Rp 7.000, dari ukuran regular
ke large untuk signature product Xing Fu Tang. Bagi penulis, harga Rp 44.000,
untuk 1 cup bubble drink cukup tinggi, apa lagi untuk ukuran regular Ketika
mencoba meminumnya, penulis menilai bahwa minuman ini terlalu manis bagi
penulis. Anehnya, rasa manis hanya dirasakan pada bobanya saja dan susu dari
minuman ini terasa hambar meski sudah diaduk berulang kali. Satu hal yang penulis
suka dari minuman ini hanyalah tekstur boba yang kenyal. Dari pengalaman penulis
membeli dan mencoba minuman boba merek Xing Fu Tang, penulis merasa bahwa
nilai yang dikeluarkan oleh penulis tidak sebanding dengan kualitas produk yang
penulis dapatkan sehingga membuat penulis tidak berniat kembali untuk membeli

produknya.

Gambar 1.6
Suasana Xing Fu Tang PVJ, 26 Februari 2023

Sumber: Dokumentasi Penulis (2023)



Gambar 1.7
Ukuran Cup Xing Fu Tang Small, Regular, dan Large
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Sumber: Dokumentasi Penulis (2023)

Gambar 1.8

Pesanan Penulis, Brown Sugar Boba Milk

Sumber: Dokumentasi Penulis (2023)

Pada hari yang sama yaitu Minggu, 26 Februari 2023 penulis juga
berkeliling untuk melihat store lain yang sama-sama menjual bubble drink di Paris
Van Java. Penulis mengamati bahwa store lain seperti Gong Cha, Kokumi, dan
Xiboba ramai oleh pengunjung. Terlihat banyak pengunjung yang duduk sambil
memegang cup minuman ataupun sedang mengantri untuk membeli bubble drink
merek lain. Memang letak store Xing Fu Tang dengan store bubble drink lainnya
berbeda. Store Xing Fu Tang berada di lantai Upper Ground (Glamour Level) Paris



Van Java, sedangkan kompetitornya berada di lantai Lower Ground (Concourse
Level) atau berada dibawah satu lantai dengan store Xing Fu Tang.

Gambar 1.9
Suasana Gong Cha PVJ

Sumber: Dokumentasi Penulis (2023)

Gambar 1.10
Suasana Kokumi PVJ

Sumber: Dokumentasi Penulis (2023)



Gambar 1.11
Suasana Xiboba PVJ

A, y o o
Sumber: Dokumentasi Penulis (2023)

Selanjutnya penulis juga membeli signature product dari salah satu
bubble drink merek lain yaitu Kokumi. Kokumi memiliki 3 ukuran minuman yaitu,
regular, large, dan 1 Liter. Harga untuk 1 cup ukuran regular adalah Rp 30.000 Rp
42.000 untuk ukuran large, dan Rp 99.000 untuk 1 Liter. Pada saat mencoba
minuman yang penulis beli, awalnya penulis juga merasa bahwa minuman ini
terlalu manis. Namun setelah mengaduknya beberapa kali, penulis merasa bubble
drink merek lain ini jauh lebih bisa dinikmati dibandingkan dengan merek Xing Fu

Tang.



Gambar 1.12
Pesanan Penulis, Okinawa Brown Sugar

Sumber: Dokumentasi Penulis (2023)

Gambar 1.13
Daftar Harga Xing Fu Tang

Sumber: Dokumentasi Penulis (2023)
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Gambar 1.14

Daftar Harga Kokumi
Stha’ 4. Saries SRR

Sumber: Dokumentasi Penulis (2023)

Kemudian, pada Minggu, 5 Maret 2023 tepatnya pk. 11.00 penulis
kembali berkunjung ke Paris Van Java mall untuk melakukan observasi terhadap
store Xing Fu Tang. Namun, karena kedatangan penulis masih terlalu dekat dengan
jam buka mall, maka penulis memutuskan untuk menunggu hingga keadaan mall
mulai ramai. Menjelang jam makan siang tepatnya pk 13.00, penulis mengamati
mall PVJ terlihat mulai ramai oleh pengunjung. Namun, meskipun mall sudah ramai

store Xing Fu Tang tetap terlihat sepi pengunjung.

Gambar 1.15
Suasana Xing Fu Tang PVJ, 5 Maret 2023
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Sumber: Dokumentasi Penulis (2023)
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Dari hasil pengamatan penulis, penulis dapat melihat gejala negatif
dari store Xing Fu Tang Paris Van Java yaitu minimnya pengunjung disaat
weekdays maupun weekend dibandingkan dengan kompetitornya. Berdasarkan
gejala tersebut tersebut, penulis melakukan preliminary research dengan cara
wawancara kepada 20 responden dengan 3 Kriteria yaitu, mengetahui minuman
boba merek Xing Fu Tang, pernah membeli dan mengkonsumsi produk Xing Fu
Tang, dan membeli produk Xing Fu Tang di Paris Van Java. Preliminary research
ini dilakukan agar penulis dapat menemukan masalah serta fenomena yang ada pada

store Xing Fu Tang Paris Van Java.

Gambar 1.16

Hasil Preliminary Research, Boba Yang Diminati Masyarakat
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Kokumi
Street Boba
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Dari hasil preliminary research penulis menemukan bahwa Chatime
dan Kokumi menjadi merek boba yang diminati oleh masyarakat saat ini.
Sedangkan hanya ada 1 responden yang menganggap Xing Fu Tang menjadi merek
boba yang diminati. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 19 dari 20
responden tidak menganggap Xing Fu Tang menjadi merek boba yang saat ini

diminati.
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Gambar 1.17

Hasil Preliminary Research, Niat Beli Ulang Responden
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Kemudian penulis juga mendapatkan bahwa lebih banyak responden
yang tidak berniat untuk melakukan pembelian kembali terhadap produk Xing Fu
Tang. Sebanyak 75% responden atau 15 dari 20 responden mengatakan bahwa
mereka tidak berniat untuk membeli ulang produk Xing Fu Tang. Kemudian,
sebanyak 25% responden atau 5 orang mengatakan bahwa mereka mau melakukan
pembelian ulang terhadap produk Xing Fu Tang namun hanya sesekali saja. Alasan
responden mau melakukan pembelian kembali terhadap produk Xing Fu Tang

adalah produk Xing Fu Tang dirasa masih dapat dinikmati.

Gambar 1.18
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Namun, alasan yang paling utama bagi responden yang tidak mau
melakukan pembelian ulang terhadap produk Xing Fu Tang adalah karena harga
dari 1 cup minuman boba Xing Fu Tang dianggap terlalu mahal. Menurut
responden, harga yang normal untuk 1 cup minuman boba adalah sekitar Rp 20.000
- Rp 30.000, sedangkan 1 cup minuman boba merek Xing Fu Tang dapat mencapai
harga hingga Rp 40.000. Selain itu, responden mengatakan bahwa rasa dari
minuman boba tersebut tidak enak karena terlalu manis dan ada juga responden
yang mengatakan tidak manis. Ada responden yang mengatakan bahwa susu dari
minuman ini terlalu cair namun gulanya terlalu sedikit sehingga rasanya tidak
seimbang. Kemudian, responden mengatakan bahwa rasa dari “teh” Xing Fu Tang
menjadi lebih light sehingga nyaris tidak terasa. Responden juga mengatakan rasa
minuman boba ini sama saja seperti merek lain. Bahkan ada yang beranggapan,
minuman boba merek lain memiliki harga yang lebih rendah dan memiliki kualitas
produk dan rasa yang lebih enak. Sehingga, responden lebih memilih untuk
membeli merek lain ketika sedang ingin menikmati minuman boba. Terdapat
responden yang merasa kecewa karena, responden rela mengantri untuk membeli 1
cup Xing Fu Tang namun ternyata rasa dari produk Xing Fu Tang ini dinilai biasa
saja dan tidak ada hal yang membuat minuman ini menjadi special. Kualitas dari
produk Xing Fu Tang ini dinilai tidak memiliki keunikan dengan harga yang cukup
tinggi. Kemudian, responden juga mengatakan bahwa responden tidak akan
membeli kembali produk Xing Fu Tang karena menganggap bubble drink itu tidak
baik bagi kesehatan.

Dari hasil wawancara yang didapat, penulis menyimpulkan bahwa
terdapat masalah pada persepsi harga serta kualitas produk dari Xing Fu Tang. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk membandingkan brand yang paling sering dibeli
dengan Xing Fu Tang, maka penelitian yang berjudul “PENGARUH PERSEPSI
KONSUMEN PADA HARGA DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP
NIAT BELI ULANG XING FU TANG PARIS VAN JAVA”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:
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Bagaimana persepsi konsumen atas harga Xing Fu Tang Paris Van Java dan
brand yang paling sering dibeli?

Bagaimana persepsi konsumen atas kualitas produk Xing Fu Tang Paris Van
Java dan brand yang paling sering dibeli?

Bagaimana pengaruh persepsi harga dan kualitas produk terhadap niat beli
ulang konsumen Xing Fu Tang Paris Van Java dan brand yang paling sering
dibeli?

Apakah terdapat perbedaan atas penilaian konsumen mengenai persepsi harga
dan kualitas produk Xing Fu Tang dan brand yang paling sering dibeli terhadap

niat beli ulang?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1.

Mengetahui persepsi konsumen atas harga Xing Fu Tang Paris Van Java dan
brand yang paling sering dibeli.

Mengetahui persepsi konsumen atas kualitas produk konsumen Xing Fu Tang
Paris Van Java dan brand yang paling sering dibeli.

Mengetahui pengaruh persepsi harga dan kualitas produk terhadap niat beli
ulang konsumen Xing Fu Tang Paris Van Java dan brand yang paling sering
dibeli.

Mengetahui perbedaan penilaian konsumen mengenai persepsi harga dan
kualitas produk Xing Fu Tang dan brand yang selalu dibeli terhadap niat beli

ulang.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti karena dapat menambah wawasan baru
mengenai pengaruh persepsi harga dan kualitas produk terhadap niat beli ulang
konsumen.

Bagi Xing Fu Tang
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran serta solusi atas permasalahan
yang dialami Xing Fu Tang mengenai persepsi harga dan kualitas produknya
sehingga dapat menimbulkan niat beli ulang konsumennya.

3. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi pembelajaran akademik, dan

penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Dengan berkembangnya industri makanan dan minuman, persaingan di dalamnya
juga akan semakin meningkat. Khususnya saat ini trend minuman boba atau bubble
drink telah merajalela di Kota Bandung. Berbagai macam brand minuman boba
dengan keunikannya masing-masing muncul dan membuka gerainya di salah satu
mall Kota Bandung yaitu PVJ. Xing Fu Tang menjadi salah satu brand minuman
boba yang turut membuka gerainya di mall PVJ. Xing Fu Tang tentunya ingin
memberikan produk dengan kualitas terbaik dengan harga yang sesuai kepada
konsumennya. Sehingga menimbulkan niat beli hingga niat beli ulang konsumen
akan produk Xing Fu Tang.

Produk merupakan alat atau benda yang memberikan jawaban atau
solusi terhadap masalah atau kebutuhan konsumen. Oleh karena itu, dalam proses
penciptaan produk, perlu memperhatikan masalah atau kebutuhan yang dihadapi
oleh konsumen. Produk merujuk pada berbagai bentuk benda fisik maupun non-
fisik yang disediakan oleh produsen untuk diminta, dicari, dibeli, digunakan, atau
dikonsumsi oleh konsumen sebagai solusi atas kebutuhan atau masalah yang
mereka hadapi (Oscar & Megantara, 2020). Kemudian, produk merupakan
kombinasi barang dan jasa perusahaan yang ditawarkan ke target pasar (Riyono &
Budiharja, 2016). Maka dapat disimpulkan bahwa produk merupakan sebuah
barang jadi atau jasa yang ditawarkan kepada target pasar atau konsumen untuk
dibeli dan dikonsumsi.

Tentunya produk yang ditawarkan perusahaan kepada target
pasarnya harus memiliki kualitas yang baik, agar dapat memberikan kesan dan
pengalaman positif dibenak konsumen.

Kualitas adalah gabungan dari seluruh karakteristik dan atribut dari

suatu produk atau jasa yang berhubungan dengan kemampuannya untuk memenuhi
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kebutuhan yang diharapkan oleh pelanggan (Kotler, 2016). Sebuah produk
dianggap berkualitas ketika dapat menimbulkan kepuasan pelanggan atas suatu
produk. Kualitas produk adalah kumpulan faktor yang terdapat dalam suatu barang
atau jasa yang dapat menyebabkan konsumen merasa senang dan puas setelah
membeli dan menggunakan produk tersebut.

Bahan baku yang dipakai oleh Xing Fu Tang didatangkan langsung
dari Taiwan untuk menjaga standard rasa sehingga memang bahan baku minuman
boba ini termasuk bahan premium sehingga produk akhir Xing Fu Tang dianggap
berkualitas. Maka, dengan bahan premium dan hasil akhir yang merupakan produk
berkualitas diharapkan dapat menimbulkan persepsi yang baik dan positif terhadap
Xing Fu Tang.

Persepsi adalah kemampuan mental yang melibatkan pengenalan,
interpretasi, dan pemahaman terhadap stimulus atau informasi dari lingkungan
sekitar sehingga menghasilkan gambaran atau pemahaman yang subjektif tentang
dunia (Kotler & Keller, 2016). Atau persepsi konsumen merupakan sebuah proses
yang berhubungan dengan cara pandang konsumen terhadap situasi tertentu yang
dipengaruhi oleh pengalaman positif atau negatif di masa lampau. Pengalaman ini
dapat mempengaruhi perilaku atau keputusan konsumen untuk membeli atau
mengkonsumsi produk tertentu.

Persepsi dapat dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu persepsi positif dan
persepsi negatif. Persepsi positif adalah cara pandang seseorang yang mengarah
pada hal-hal yang dilihat atau dipersepsikan sebagai positif atau menguntungkan
terhadap objek tertentu. Seseorang dengan persepsi positif akan cenderung melihat
dan menanggapi objek dengan penuh kebaikan atau keuntungan. Persepsi negatif
adalah cara pandang seseorang yang menggambarkan pengetahuan dan tanggapan
yang tidak selaras atau kurang menguntungkan terhadap objek yang dipersepsikan
(Harianto, Widjaya, & Marchell, 2023).

Persepsi positif konsumen dapat berupa persepsi konsumen atas
kualitas dari produk Xing Fu Tang ataupun persepsi atas harga. Dengan
memberikan produk berkualitas yang menggunakan bahan-bahan premium, serta
kualitas harga yang sesuai, persepsi positif konsumen atas harga pun dapat

terbentuk.
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Harga merujuk pada jumlah uang yang harus dibayar oleh pelanggan
untuk membeli layanan atau produk (Kotler, 2016). Atau harga merupakan jumlah
nilai yang dikeluarkan oleh konsumen untuk mendapatkan suatu produk baik itu
barang ataupun jasa. Nilai yang dikeluarkan ini dapat menjadi pertimbangan bagi
konsumen untuk perilaku atau keputusan selanjutnya.

Harga yang ditawarkan oleh Xing Fu Tang dinilai cukup tinggi oleh
sebagian orang. Namun, hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor bahan baku yang
langsung di import dari Taiwan sehingga membuat harga 1 cup produk Xing Fu
Tang bisa mencapai Rp 40.000. Tetapi, suatu kualitas seringkali ditunjukkan oleh
harga dari suatu produk. Menurut Ratnaningtyas dalam Haryono dan Wicaksono
(2021), penetapan harga tidak hanya menjadi faktor yang relatif penting bagi
konsumen, tetapi juga memainkan peran krusial dalam proses pembelian seorang
pelanggan.

Suatu produk yang berkualitas dengan harga yang sesuai diharapkan
dapat menimbulkan niat beli ulang konsumennya. Namun sayangnya, hal ini tidak
terlihat pada Xing Fu Tang, karena berdasarkan hasil preliminary research ada
responden yang mengeluhkan soal harga dari produk Xing Fu Tang yang cukup
tinggi namun tidak sesuai dengan kualitas produknya sehingga responden tidak
berniat untuk membeli kembali produk Xing Fu Tang. Niat beli ulang adalah
langkah di mana seseorang memutuskan untuk melakukan pembelian ulang atas
suatu produk atau layanan karena mengalami masalah tertentu. Niat beli ulang
biasanya terjadi pada barang atau layanan yang disukai sebelumnya, di mana
konsumen ingin membeli kembali produk tersebut dan didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan tertentu (llyas, 2021). Niat beli ulang merupakan
proses membeli kembali suatu barang atau jasa yang telah memuaskan konsumen,
sehingga muncul keinginan untuk membelinya lagi.

Berdasarkan hasil preliminary research harga dan kualitas produk
Xing Fu Tang menjadi salah satu faktor bagi mereka yang telah membelinya tidak
ingin melakukan pembelian kembali karena, harga produk Xing Fu Tang dianggap

terlalu mahal dan kualitas produk yang menimbulkan kesan “biasa saja”.
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Gambar 1.19
Model Konseptual Xing Fu Tang (XFT)
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Gambar 1.18
Model Konseptual Brand Yang Paling Sering Dibeli (BYSD)
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1.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil hipotesis sebagai berikut:

H, ;: Persepsi Harga berpengaruh positif terhadap niat beli ulang konsumen Xing
Fu Tang.

H, ;: Kualitas produk berpengaruh positif terhadap niat beli ulang konsumen Xing
Fu Tang.

H, ,: Persepsi Harga berpengaruh positif terhadap niat beli ulang konsumen Brand
Yang Paling Sering Digunakan

H, ,: Kualitas produk berpengaruh positif terhadap niat beli ulang konsumen Brand

Yang Paling Sering Dibeli.
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Selain hipotesis di atas penulis juga akan mengidentifikasi
perbedaan yang signifikan antara Xing Fu Tang dengan brand yang paling sering
dibeli. Identifikasi tersebut akan dilakukan melalui uji beda dengan rumusan

hipotesis lanjutan sebagai berikut:

H;: Terdapat perbedaan rata-rata tentang penilaian konsumen atas persepsi harga
(X4) Xing Fu Tang dan brand yang paling sering dibeli.
H,: Terdapat perbedaan rata-rata tentang penilaian konsumen atas kualitas produk
(X,) Xing Fu Tang dan brand yang paling sering dibeli.
Hs: Terdapat perbedaan rata-rata tentang penilaian konsumen atas niat beli ulang

(YY) Xing Fu Tang dan brand yang paling sering dibeli.
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